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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method dengan teknik deskriptif
untuk menganalisis perubahan alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non-sawah di
Kalurahan Temon Kulon antara tahun 2012 dan 2024. Penelitian kualitatif dilakukan
dengan mengumpulkan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan
dokumentasi dari berbagai pemangku kepentingan serta petani yang terdampak alih
fungsi lahan. Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam penggunaan
lahan, dipengaruhi oleh faktor ekonomi, kebutuhan infrastruktur, dan perubahan sosial.
Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan yang berfokus pada keberlanjutan
pengelolaan lahan pertanian untuk mendukung ketahanan pangan. Diharapkan dengan
rekomendasi ini, para petani dapat lebih menjaga lahan pertanian mereka, dan pemangku
kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih bijaksana dalam mengelola lahan, guna
mengurangi dampak negatif dari alih fungsi lahan serta menjaga keberlanjutan sumber
daya pertanian.

Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan, Pertanian Sawah, Kalurahan Temon Kulon, Ketahanan
Pangan, Kebijakan Pengelolaan Lahan, Dampak Sosial Ekonomi.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara Agraris, di mana Indonesia menjadi salah satu
negara yang memiliki Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas berasal dari
sektor pertanian, perkebunan, pertambangan, dan perikanan. Kekayaan hasil
pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Undang-Undang
Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman menyatakan bahwa
Indonesia adalah negara agraris. Oleh karena itu, pertanian yang maju, efisien, dan
tangguh memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan pembangunan nasional.
Peran tersebut kemudian dioptimalkan oleh pemerintah untuk mewujudkan
kesejahteraan rakyat melalui pengaturan hubungan hukum antara orang dengan
tanah dan perencanaan penggunaan tanah untuk kepentingan umum.

Selanjutnya, kebijakan alih fungsi lahan pertanian yang diterapkan di
Indonesia bertujuan untuk mengatur ketersediaan lahan pertanian agar tetap stabil,
tidak menyempit, dan tidak mudah rusak (tetap berfungsi dengan baik). Oleh.
karena itu, alih fungsi lahan pertanian mencakup tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan fungsi lahan Selain itu Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan
ekonomi sering menjadi pendorong alih fungsi lahan tindakan ini, Secara langsung
atau tidak langsung, tindakan tersebut dapat merusak kondisi lahan, sehingga
berpotensi menyebabkan konflik antara individu atau kelompok yang memiliki
kepentingan berbeda.

Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 menjadi dasar kebijakandari
pertanahan yang lebih lanjut dijabarkan didalamUndang-UndangNomor 5 tahun
1960 tentang Pokok-Pokok Agraria (UUPA). Dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-
Undang Pokok Agraria disebutkan bahwa bumi, air, dan ruang angkasa serta
kekayaan alam yang terdapat di dalamnya dimiliki oleh negara. sebagai organisasi

kekuasaan seluruh rakyat.



Alih fungsi lahan pertanian berkelanjutan menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2011 tentang Penetapan dan Alih Fungsi Lahan
Pertanian Berkelanjutan adalah aturan yang mengatur perubahan tujuan
penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian berkelanjutan, baik secara
permanen maupun sementara. Alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi lahan
non-sawah semakin sering terjadi, terutama di daerah perkotaan dan sekitarnya di
Kalurahan Temon Kulon, Perubahan penggunaan lahan ini tidak hanya berdampak
pada aspek ekonomi, tetapi juga mengganggu kehidupan sosial masyarakat secara
signifikan.

Menurut Kusnadi dan Sari (2020), Alih fungsi lahan pertanian sering kali
terjadi karena kebutuhan pembangunan infrastruktur dan meningkatnya permintaan
lahan untuk keperluan perumahan. yang mengakibatkan berkurangnya lahan
pertanian yang produktif. Data menunjukkan bahwa dalam periode sepuluh tahun
terakhir, luas lahan pertanian di Kalurahan Temon Kulon mengalami penurunan
sekitar 20% akibat konversi menjadi lahan non-pertanian.

Dampak dari alih fungsi lahan ini tidak hanya terbatas pada hilangnya sumber
mata pencaharian bagi petani, tetapi juga menciptakan ketidakstabilan sosial.
Setiawan (2019) mencatat bahwa perubahan penggunaan lahan dapat menyebabkan
pergeseran dalam struktur sosial masyarakat, di mana petani yang kehilangan lahan
mereka sering kali terpaksa beralih ke pekerjaan lain yang tidak selalu menjamin
kesejahteraan. Hal ini menimbulkan tantangan baru dalam pengelolaan sumber
daya manusia dan meningkatkan angka pengangguran di daerah tersebut.

Selain itu, Pramudito dan Lestari (2021) menekankan pentingnya memahami
dampak sosial ekonomi dari alih fungsi lahan di pedesaan. Di Kalurahan Temon
Kulon, banyak petani yang beralih profesi menjadi buruh bangunan atau pekerja
sektor informal lainnya. Perubahan ini tidak hanya mengubah penghasilan mereka,
tapi juga memengaruhi kehidupan mereka secara umum. Misalnya, banyak
keluarga yang sebelumnya bergantung pada hasil pertanian kini kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar mereka, yang berdampak pada kesehatan dan

pendidikan anak-anak.



Lebih lanjut, Haryanto dan Pratiwi (2022) menunjukkan bahwa konversi
lahan pertanian dapat berimplikasi pada kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks
Kalurahan Temon Kulon, penurunan akses terhadap lahan pertanian berpotensi
meningkatkan kerentanan pangan. Hal ini mengingat bahwa lahan pertanian yang
tersisa sering kali tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan lokal. Data dari
Dinas Pertanian setempat menunjukkan bahwa produksi padi di Kalurahan Temon
Kulon mengalami penurunan signifikan, yang berkontribusi pada ketergantungan
masyarakat terhadap pasokan pangan dari luar daerah.

Dari sudut pandang kebijakan, Yulianti (2023) menggarisbawahi perlunya

perhatian lebih dari pemerintah dalam mengatur alih fungsi lahan. Tanpa adanya
regulasi yang ketat, lahan pertanian yang tersisa akan terus terancam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam dampak sosial dan ekonomi dari alih
fungsi lahan di Kalurahan Temon Kulon, serta memberikan rekomendasi untuk
pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan. Dengan memahami dampak tersebut,
diharapkan bisa ditemukan solusi yang tidak hanya mempertahankan lahan
pertanian, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
Dari perspektif ekonomi, alih fungsi lahan dapat memberikan peluang baru

bagi masyarakat. Misalnya, ketika lahan pertanian diubah menjadi lahan untuk
bisnis atau pemukiman, maka nilai tanah bisa naik dan pemilik lahan bisa
mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Namun, di sisi lain, alih fungsi lahan
ini juga dapat menyebabkan hilangnya sumber penghidupan bagi petani yang
bergantung pada pertanian sebagai mata pencaharian utama. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Supriyadi (2021), sekitar 60% masyarakat di Kalurahan
Temon Kulon menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, sehingga
perubahan ini berpotensi menimbulkan ketidakstabilan ekonomi di kalangan petani.
Dampak sosial dari alih fungsi lahan juga tidak dapat diabaikan. Perubahan
penggunaan lahan dapat memengaruhi struktur sosial masyarakat, termasuk
hubungan antarwarga dan pola interaksi sosial. Dalam banyak kasus, perubahan
penggunaan lahan bisa menyebabkan penduduk pindah dari daerah pertanian ke
kota, sehingga mengubah kondisi sosial di Kalurahan Temon Kulon. Misalnya,

data dari Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo menunjukkan bahwa terjadi
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peningkatan jumlah penduduk yang bermigrasi ke kota dengan alasan mencari
pekerjaan di sektor non-pertanian (Dinas Pertanian Kulon Progo, 2023).

Lebih jauh lagi, alih fungsi lahan juga dapat berdampak pada ketahanan
pangan di daerah tersebut. Karena lahan pertanian semakin berkurang, hasil panen
pangan lokal bisa menurun, sehingga masyarakat semakin membutuhkan bahan
makanan dari luar daerah. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Rahardjo (2020), yang menyatakan bahwa penurunan luas lahan
pertanian di suatu daerah dapat menyebabkan peningkatan harga pangan dan
berkurangnya aksesibilitas masyarakat terhadap pangan yang terjangkau.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai
dampak sosial dan ekonomi dari alih fungsi lahan pertanian sawah ke non-sawah
di Kalurahan Temon Kulon. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai konsekuensi dari perubahan ini, serta memberikan
rekomendasi bagi pengambil kebijakan untuk mengelola alih fungsi lahan dengan
lebih bijak dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi dampak sosial dan ekonomi dari
alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non-sawah di Kalurahan Temon Kulon.
Fokus utama dari penelitian ini adalah penggunaan dan perubahan lahan
berdasarkan peta tahun 2012 dan 2024, serta mengidentifikasi faktor-faktor sosial
ekonomi yang mendorong alih fungsi lahan tersebut.

Data diperoleh melalui pengamatan langsung dan wawancara mendalam
dengan berbagai pihak terkait di Kalurahan Temon Kulon. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada para pengambil keputusan
untuk merumuskan kebijakan yang lebih berkelanjutan dalam pengelolaan lahan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perubahan dalam penggunaan
lahan dari tahun 2012 ke 2024. Lahan pertanian sawah diubah fungsi menjadi non-
sawah dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pertumbuhan ekonomi, kebutuhan
membangun infrastruktur, serta perubahan di masyarakat. Peta potensi Kalurahan
Temon Kulon yang terbaru pada tahun 2025 juga disajikan untuk memberikan

gambaran yang lebih jelas mengenai penggunaan lahan saat ini.



Penelitian ini menekankan pentingnya para pemangku kepentingan dapat
lebih bijaksana dalam mengelola lahan, sehingga dampak negatif dari alih fungsi

lahan dapat diminimalisir dan keberlanjutan sumber daya pertanian tetap terjaga.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana alih fungsi lahan pertanian sawah yang terjadi di Kalurahan
Temon Kulon antara tahun 2012 dan tahun 2024?

2. Apa saja faktor sosial dan ekonomi alih fungsi lahan pertanian sawah
ke non sawah antara tahun 2012 dan tahun 2024 di Kalurahan Temon

Kulon?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pengetahuan tentang alih fungsi lahan sawah ke non
sawah di Kalurahan Temon Kulon.

2. Menjadi sumber informasi bagi penelitian berkelanjutan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Dampak Sosial Ekonomi Alih Fungsi
Lahan Pertanian Sawah ke Non Sawah di Kalurahan Temon Kulon", serta
merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

disimpulkan oleh peneliti terdapat hal-hal sebagai berikut:

1. Alih Fungsi Lahan Pertanian Sawah di Kalurahan Temon Kulon Tahun
2012-2024
Terjadi perubahan signifikan dalam penggunaan lahan di Kalurahan Temon
Kulon dari lahan pertanian sawah menjadi lahan non-sawah selama periode
2012 hingga 2024. Alih fungsi ini terutama dipicu oleh pembangunan
infrastruktur besar seperti proyek Bandara Internasional Yogyakarta (YIA) dan
perkembangan kawasan sekitar bandara. Luas lahan sawah yang dialihfungsikan
meningkat secara bertahap setiap tahunnya, menyebabkan penurunan jumlah
lahan produktif pertanian dan berdampak pada perubahan pola penggunaan
lahan di wilayah tersebut.

2. Faktor Sosial dan Ekonomi yang Mendorong Alih Fungsi Lahan
Secara sosial, perubahan ini membawa dampak terhadap struktur sosial
masyarakat. Banyak petani yang kehilangan pekerjaan sebagai buruh tani atau
penggarap, dan mulai beralih ke sektor non-pertanian seperti jasa, perdagangan,
atau buruh konstruksi. Secara ekonomi, faktor pendorong utama adalah
meningkatnya nilai jual tanah serta tawaran kompensasi yang menarik dari
pihak pengembang dan pemerintah. Selain itu, minimnya regenerasi petani dan
kurangnya minat generasi muda terhadap pertanian juga mempercepat proses
alih fungsi lahan ini.

3. Perubahan Akan Pendapatan pada Kalurahan Temon Kulon peneliti
menemukan bahwa masyarakat yang terpengaruh Alih fungsi lahan tidak hanya
mengalami perubahan akan pendapatan mereka tetapi berdampak positif
terhadap ketahanan pangan masyarakat.
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B. Saran

Harapan Peneliti Dalam alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian di
Kalurahan Temon Kulon antara tahun 2012 hingga 2024 menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan. Meskipun ada manfaat ekonomi dari pembangunan infrastruktur
dan perumahan, dampak sosial yang ditimbulkan perlu diperhatikan secara serius.
Oleh karena itu, rekomendasi untuk pemerintah daerah dan pemangku
kepentingan lainnya adalah untuk memperkuat regulasi terkait alih fungsi lahan,
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, dan
menerapkan strategi pengelolaan lahan yang berkelanjutan. Semoga dengan hasil
penelitian ini masyarakat juga turut membantu usaha dari pemerintah yang sudah

berjuang mengelola lahan mereka demi ketahanan pangan masyarakat.
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PERATURAN

Undang- Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok- Pokok
Agraria ( UUPA).

“ Undang-Undang Nomor.26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang.
“ Undang- Undnag ini mengatur tentang penataan ruang wilayah dan pengunaan
lahan. Penataan ruang bertujuan untuk menjamin keberlanjutan lingkungan,
pengembangan ekonomi, dan kesejahteraan Masyarakat.”

Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan

(3

pengelolaan Lingkungan Hidup. Undang-undang ini mengatur tentang
perlindungan lingkungan hidup dari dampak negative konversi lahan. Setiap
rencana pengunaan lahan harus dilengkapi dengan analisis mengenai dampak
lingkungan (AMDL).”

Peraturan Pemerintah Nomor. 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah.
“ Peratutan ini mengatur tentang pendaftaran hak atas tanah, yang penting untuk
memberikan kepastian hukum dan perlindungan terhadap lahan yang terkena
konversi.”

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan. “ Undang-Undang ini bertujuan untuk melindungi
lahan pertanian dari konversi yang tidak terencana dan memastikan keberlanjutan
produksi pangan.”

Peraturan pemerintah Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Insentif Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. peraturan pemerintah ini adalah untuk
memberikan dukungan kepada petani yang tidak mengalihfungsisikan lahannya
dengan memberikan insentif berupa peningkatan infrastruktur, bantuan keringanan
pajak, serta penyediaan sarana produksi pertanian dan penghargaan bagi petani
berprestasi tinggi.”

Peraturan Pemerintah No 25 Tahun 2012 Tentang Sistem Informasi Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan. ‘’adalah kesatuan komponene yang terdiri atas
kegiatan yang meliputi penyediaan data, penyeragaman, penyimpanan dan

pengamanan, pengolahan, pembuatan produk informasi, penyampaian produk
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informasi dan pengunaan informasi yang terkait satu sama lain dan
penyelenggaraan mekanismenya pada perlindungan lahan pertanian pangan

berkelanjutan.”
Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 2012 Tentang Pembiayaan

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.
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